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KATASAMBUTAN

BUPATI KABUPATEN BANTAENG

As s alamu Alaiku m W ar ah m a tul lahi W ab ar akat uh

Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah
berusaha semalsimal mungkin untuk memberi
perhatian dan meningkatkan pembangunan di
segala bidang. Hal ini dapat terlihat dari hasil-
hasil pembangunan yang dapat dirasakan
secara nyata dan langsung oleh seluruh lapisan
masyarakat Bantaeng. Perwuiudan hasil-hasil
pembangunan itu tidak terkecuali pula di
bidang penggalian, penemuan dan

pengembangan jati-diri melalui revitalisasi nilai-nilai sejarah,
budaya dan arkeologi Bantaeng dari rentang masa yang jauh ke
belalang. Nilai-nilai luhur tersebut telah tumbuh dan hidup di
dalam masyarakat Bantaeng seiak periode prasejarah (4500 talun
sebelum Masehi) yang terus diwariskan secara turun-temurun
pada masa tumbuhnya penguasa lokal, dan mengalami akulturasi
pada masa masuknya agama Islam abad XVII Masehi sebagaimana
bisa kita salsikan di sejumlah situs arkmlogi.

Seiring dengan arus globalisasi yang melanda masyarakat
dunia tanpa terkecuali, sebagian atau bahkan di seluruh
komponen masyarakat mulcul kekhawatiran al<an kemungkinan
terjadinya degradasi nilai-nilai leluhur serta hilangnya aset
warisan sejarah dan arkeologi yang adiluhung- Bukan hal yang
mustahil, generasi akan datang lambat-laun akan kehilangan
pengetahuan lokal dan kekuatan jati-dirinya iika tidak ada upaya
pemerintah merevitalisasi warisan sejarah dan arkeologi yang
tersimpan dalam bentuk kekayaan naskah, arsip kolonial, dan
paling penting artefak dan situs yang paling sering diganggu oleh
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aktiwitas masyarakat. Akibatnya, generasi sekarang dapat menjadi
"buta" akan perjalanan panjang leluhurnya serta nilai-nilai
adiluhung yang sesungguhnya menjadi darah semangat
membangun daerahnya.

Menjawab tantangan zaman yang semakin sulit dihindari,
serta sebagai antisipasi terhadap kenyataan-kenyataan seperti
tersebut di atas, Pemerintah Kabupaten Bantaeng bekerjasama
dengan Kaiian Arkeologi, Divisi Humaniora, Pusat Kagiatan
Penelitian Universitas Hasanuddin telah melakulan langkah awal
berupa penelitian arkeologi dan penerbitan buku sejarah-
kebudayaan Bantaeng. Walaupun kegiatan ini baru merupakan
langkah awal, tetapi harus diakui pula bahwa kegiatan ini
merupakan salah satu langkah maju bagi upaya revitalisasi nilai-
nilai sejarah dan arkeologi masyarakat Bantaeng. Rangkaian
pengungkapan bulti arkeologis yang dihasilkan dapat menjadi
bacaan dan refererui bagi masyaralat dan terutama siswa sekolah
dasar hingga sekolah menengah di daerah kita.

Melalui hasil penelitian arkeologi yang diterbitkan dalam
bentuk buku bacaan umum, diharapkan pula agar seluruh
masyaralat Bantaeng, terutama di kalangan pendidikan dapat
membaca dan memahami isi yang terkandung di dalamnya. Hal
ini hanya dapat terwujud apabila semua komponen/unsur
masyarakat memberi perhatian yang cukup agar mendorong
tersosialisasilannya buku hasil penelitian arkeologi ini mulai dari
kalargan anak-anak hingga dewasa, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Dengan demikian, generasi kita tidak
gersang dari warisan nilai-nilai adiluhung yang telah dibangun
sejak ribuan tahun yang lalu oleh leluhur kita, sebaliknya juga
tidak galau dengan kilapan kehidupan modern yang kadang
tanpa nilai dan moral.

Tentunya, masih banyal yang perlu diulgkapkan yang
belum termuat dalam buku ini dan bukan akhir dari upaya
pembargunan di sektor kebudayaan.Tugas kita tidak harus
berhenti sarrpai terbitnya buku ini, tetapi perlu terus berusaha
mendukung usaha-usaha menggali dan mewujudkan nilai-nilai
masyarakat Bantaeng di kemudian hari. Karena itu, mari kita
sambut penerbitan bulu sejarah-kebudayaan Bantaeng ini dengan
penuh harapan besar bagi tumbuhnya kesadaran sejarah,
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pemahaman nilai-nilai budaya, dan kecintaan pada benda-benda
arkeologi.

Alhimy4 dengan terbitnya buku ini, kami mengucapkan
terima kasih kepada tim lembaga Kajian Arkeologi Unhas,
terkhusus tim peneliti arkeologi yang telah berupaya mewujudkan
buku sebagai persembahan ulang tahun Kabupaten Bantaeng yang
ke 748 dari pemerintah di akhir masa bhakti saya. Mudah-
mudahan kerjasama ini dapat terus dilanjutkan di masa akan
datang, sehingga pengembangan bahan ini dapat mendukung
pembangunan sektor pendidilan, kebudayaan dan pariwisata-

Was s alam u A I aikum W ar ahm atullahi W ab ar aka tuh

Bantaeng, 7 Desember 2007

BUPATI BANTAENG

Drs. H. THAN,M.Si.
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SAMBUTAN

KEPALA KANTOR KEBUDAYAAN
DAN PARIWISATA

KABUPATEN BANTAENG

Puii dan syukur kami panjatkan kehadirat
Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat dan
karunia-Nya jualah sehingga program
penelitian dan penerbitan buku sejarah dan
kebudayaan Bantaeng dapat diwujudkan
sesuai program yang direncanalan. Tentu saja
dukungan anggota DPRD dalr masyarakat
tidak dapat kami sangsikan perarmya dalam
terealisasikannya program ini.

Program ini dilandasi amanat GBHN bahwa peninggalan
seiarah dan budaya mempunyai nilai perjuangan bangsa dan
memberi corak khas kepada kebudayaan bangsa perlu terus
dibina, dipelihara, dan dilestarikan untuk menumbuhkan
kesadaran sejarah, semangat peiuangan dan cinta tanah air derri
kesinambungan pelaksanaan pembangunan bangsa. Kami
menyadari bahwa buku ini dapat tersusun dengan baik berkat
jalinan kerjasama yang baik dari semua pihak, baik peneliti dan
informan maupun pemerintah Kabupaten Bantaeng, khususnya
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang telah menyiapkan darta
pelaksanaan penelitian hingga penerbitannya.

Harapan karni kiranya buku ini dapat menambah sumber
kepustakaan guna dijadikan ba-han bacaan bagi masyarakat luas,
khususnya para pelajar sebagai generasi muda pelaniut cita-cita
perjuangan bangsa. Dengan demikian, para pembaca dapat
bertambah pengetahuannya tentang peninggalan arkeologis, nilai-
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nilai budaya, dan sejarah Bantaeng. Muatan nilai-nilai buku ini
yang relevan dengan kondisi zaman sekarang diharapkan men adi
spirit pelaksanaan pembangunan, baik di daerah maupun
nasional. Dengan manfaat sebagai bahan belajar dan sumber
spirit pembangunan, maka kita telah membuktikan bahwa masa
lalu itu bernilai emas, bukan sekedar romantisisme belaka.

Kepada para penehti arkeologi, para informan, staf kantor
Kebudayaan dan Pariwisata dan semua pihak-pihak yang ikut
berpartisipasi, baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses lahirnya buku ini, kami sampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita
semua. Amin.

Bantaeng, 7 Desember 2007

Kepala Kantor Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bantaeng

t,

ISMAIL PAWILOI, S.Sos
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SAMBUTAN

KEPALA SEKSI KEBUDAYAAN
KANTOR KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

KABT'PATEN BANTAENG

Penerbitan buku ini merupakan salah satu
keluaran (output) dai kegiatan "Perumusan
Kebijakan Sejarah dan Purbakala" Kabupaten
Bantaeng tahun anggaran 2007, Nomor
7.77.01.16.09. Kegiatan ini bertujuan untuk
menampilkan sintesa seiarah kebudayaan
Bantaeng yang diharapkan dapat memberilan
kontribusi dalam revitalisasi budaya lokal dan

nasional; mengidentifikasi aset-aset sumberdaya lokal dalam
konteks penguatan kebudayaan nasional; menemukan pijakan-
pijakan nilai-nilai kebersamaan untuk memantapkan jatidirf serta
memperkaya bahan sejarah-kebudayaan lokal dan nasional.

Melalui buku ini diharapkan dapat memberil<an manfaat
bagi ilmuan, masyarakat pada umumnya, dan pemerintah
kabupaten Bantaeng. Dari buku ini kita dapat mengenali budaya
lokal Bantaeng sebagai idmtitas; membangun kesadaran ekrisitas
dan memperteguh nasionalisme; membangkitkan spirit kearifan
lokaf serta mengisi kekosonganreferensi sejarah-kebudayaan
Bantaeng.

Akhimya, kami sangat berharap penerbitan buku ini dapat
memberikan gambaran kepada kita semua akan besarnya
perhatian pemerintah Kabupaten Bantaeng terhadap penggalian
situs dan pembangkitan nilai-nilai luhur di Butla Toa yang kita
cintai ini. Sebagai kegiatan awal banyak hal yang masih perlu
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dibenahi dan dikembangkan dimasa akan datang. IGmi juga perlu
menyampaikan terima kasih kepada tim peneliti/penulis dari
Pusat Studi ArkeologL Divisi Humaniora, Pusat Kegitan Penelitian
Universitas Hasanuddin serta penerbit Masagena Press.

Wassalam...

Bantaeng, 7 Desember 2007

Drs. Abd. Rahim Ishak, M.Pd
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PENGANTAR PENERBIT

-[f) antaeng memang memiliJ<,i banyal< keunikan; dan karena

It( it, wajar saja jika para ilmuan baik dari dalam negeri
Jll maupun luar negeri menaruh perhatian yangcukup besar
terhadap wilayah ini. Beberapa temuan arkeologis, cerita-cerita
lisary dan naskah-naskah kuno mengukullan Bantaeng sebagai
salah satu bekas kerajaan di Sulawesi Selatan yang memiliki
sejarah yang cukup panjang. Tidak hanya karena nama Bantaeng
disebut-sebut dalam kllab Nagarakttagama yang ditulis pada abad
XIV Masehi dan dalam naskah-naskah lontara, tetapi jru9a di
daerah ini ditemukan benda-benda purbakala, seperti alat
pemotong, keramik, patung-patung, dan lain-lain yang
memperlihatkan pertumbuhan dan interaksinya dengan dunia
luar.

Buku ini memberikan interpretasi akademis atas temuan-
temuan di atas, dan berusaha memberikan iawaban atas sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan asal-usul dan dinamika
pertumbuhannya, dimulai dari munculnya pemukim awal,
tumbuhnya penguasa lokal, hingga masa Islam s€kitar abad XVII.
Kajian yang menggunakan perpektif sejarah kebudayaan ini
sangat penting artinya bagi upaya pengembangan kebudayaan
ke depan. Bagi pemerintah dapat menjadi salah safu acuan untuk
melahirkan kebijakan pembangunan; dan bagi masyarakat secara
umum dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan untuk
mengenali jati dirinya sebagai sebuah bangsa. Oleh karena itu,
buku ini sangat perlu dibaca semua kalangan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Kabupaten Bantaeng dan Pusat Studi Arkeologi
Universitas Hasanuddin yang telah memberikan kepercayaan
kepada Masagena Press unfuk menerbitkan buku ini- Semoga
penerbitan buku-buku sejarah lokal seperti ini selalu diupayakan
secara terus-menerus sehingga masyarakat memiliki literatur yang
memadai mengenai seiarah dan kebudayaan mereka.

Makassar, 7 Desember 2007

Penerbit
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PENGANTAR
TIM PEI\IYI.JSUN

ll') uku ini dapat dimasukkan ke dalam wilayah sejarah
lffi kebudavaan dan merupakan kaiian tentang dinamika

)L) budaya'Buntaeng dari iacamata arkeologi, s-ejarah, dan
antropologi. Banyak pihak sering secara ekshim memisahkan
ketiga studi itu, dan jarang sekali mencoba usaha melakukan
"perlintasan" disiplin meskipun ada kesadaran baru bahwa
sernuanya memiliki kaitan dalam telaah humaniora. Dalam dunia
arkeologi pun diskusi tentang ekstrimitas itu dua puluh tahun
lalu membangun dua tembok raksasa, yaitu arkeologi-seiarah
(historical archaeolo gy) dan arkeologi-antropologl @n trophological-
archa.eology). Kedua tembok itu sekarang telah runtuh dengan
munculnya pandangan-pandangan mutakhir yang lebih holistik.

Dalam penelitian kami di Bantaeng, digunakan ketiga
sumber untuk menyusun suatu kerangka dasar seiarah
kebudayaan: artefak, teks, dan tradisi (upacara). Artefat sebagai
sumber arkeologi; teks sebagai sumber seiarah (Nsgarukrlagafla,
lontara, dan arsip); tradisi (upacara) sebagai rana perhatian
anhopologi. Di sini memperlihatkan bahwa melintas batas ilmu
bukan "mencelakakan", sebalilnya dapat memperkaya informasi
sebagai "ilmu bantu" mengisi kekosongan inlormasi dinamika
kebudayaan masyarakat Bantaeng yang trrasih sangat minim.

Ketertarikan dalam studi arkeologi di Bantaeng karena
wilayah ini memperlihatkan antagonisme. Penelitian Mulvaney
dan Soejono (1970) di Gua Batu Eiaya dan Gua Panganreang
Tudea mmgisyaratkan adanya suatu proses panjang kebudayaan
yang menaril dipelaiari, tetapi minat peneliti masih terbatas.
Bantaeng di masa lalu iuga memiliki peran strategis di Nusantara
sebagaimana dilukiskan Nsgankiagqma (1365 Masehi), tetapi
sangat peripedal dalam penulisan seiarah kebudayaan Sulawesi
Selatan. Sebelum Wayne Bougas melaporkan temuan arca terakota
(tenacofta), perhatian terhadap Bantaeng sangat sedikit. Padahal,
para penggali ilegal sering menemukan bukti artefak mengenai
masa keemasan Bantaen& berupa keramik dari dinasti Sung (abad
IX Masehi) sampai Eropa (abad XX Masehi), manik-manik
kornelian yarg diperkirakan berasal dari India, dan lain-lain.
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KepentinSan buku ini saia memberi petuniuk dasar
mengenai jeiak sejarah kebudayaan yang tentunya iuga masih
berpeluang diisi bagian-bagian kosongnya oleh Peneliti
berikutnya. Agar pekeriaan berat ini dapat terfokus, kami
memusatkan perhatian pada membangun kerangka dasar
(rekonstruksi) seiarah kebudayaan Bantaeng yang dibagi dalam
enam bab. Masing-masiag bab berisi satu topik sentral yang
mengacu pada penzamanan yang lazim di dunia arkeologi.

Bab I membahas awal mula pemukiman manusia di
Bantaeng dan berusalu menuniukkan katagori periodik Gua Batu
Ejaya dan Gus Pangaueang Tudea. Dalam bab ini pula
digambarkan profil wilayah seca.ra geografis dan geologis yang
sangat berpengaruh terhadap pola-pola budaya setempat. Lama
sekali orang menganggap bahwa pemukiman gua selalu
berhubungan dengan masa mesolitil saia, tetapi kedua gua ini
memperlihatkan bahwa sampai dengan masa logam kehidupan
gua masih eksis di beberapa bagian wilayah, termasuk Bantaeng.
Untuk memahami fenomena awal bermukim di Bantaeng buku
ini memberikan perbandingan regional dengan kawasan situs
gua Maros-Pangkep, Jawa, dan Irian, sehingga dapat
memperlihatkan model umum yang lazim dalam durria arkeologi,
meliputi etimasi ciri fisik manusia, peralatan hidup dan pola
subsistensi. Di dalam Bab I buku ini, pengetahuan pokok yang
bisa diperoleh terutama berkaitan dengan siapa manusia
pendukung budaya Banta€ng pada masa paling awal bermukinr,
bagaimana mereka hidup, dan apa saja peralatan yang
digunakan.

Selanjutnya, Bab II berisi penggambaran kemajuan
kebudayaan masa neolitik yang sering dipandang oleh para aNi
sebagai fase te4adinya revolusi kebudayaan. Manusia yang
sebelumnya hidup dengan cara berburu dan dan mengumpulkan
makanan berubah ke pola subsitensi pertanian (perladangan).
Penyajian bab ini meletakkan konsep-konsep umum Asia
Tenggara mengenai ras, peralatan dan pola hidup sebagai
perbandingan temuan-temuan artefak dari situs praseiarah
Bantaeng. Perbandingan yang lebih luas disebabkan tingginya
mobilitas fase ini sehingga sangat dimungkirlan adanya silang-
budaya antarkawasan yang tentu memberi pemahaman geo-kultur
kepada pembaca. Perspektif Bab II ini tidak definit karena situs-
situs yang diindilasikan neolitik iuga mengandung fenomena
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budaya megalitik yang akan diuraikan pada Bab III. Pada
rrmnmnya situs-situs di Bantaeng seperli melting pot yang berisi
sesrua fenomena kultural semua zarnan.

Pada Bab III, anasir megalitik dieksplorasi bukan sebagai
entitas zaman yang eksklusif melainkan dari sudut pandang
hadisi berlanjut yang inllusif. Sifat inklusif budaya megalitik
itulah yang mungkin menyebabkan dapat berakulturasi atau
sinkritis dengan budaya lain serta mampu menembus zaman
hingga sekarang. Dalam bab ini diungkapkan fenomena budaya
megalitik yang inklusif dengan kondisi aiaran Islam sebagaiurana
terlihat di beberapa situs makam La Tenriruwa Bantaeng. Di
Bantaeng, anasir megalitik yang ditemukan meliputi: menhir,
lumpung batu, dakon, batu temu gelang, patung arca, dolmen,
altar batu, batu bergores, dan teras berundak. Semua anasir tradisi
megalitil ini berkaitan dengan penghormatan roh leluhur dan
kepercayaan kehidupan setelah mati yang tersebar luas di
kawasan Asia Tenggara dan Pasifik.

Ada banyak konsep umum dan model kaiian akademis
periode megalitil disajikan dengan harapan dapat membantu di
masa kemudian mengidentifilasi anasir megalitik yang belum
sempat ditemulan dalam penelitian kami. Dalam mencermati Bab
III, pembaca perlu pula membedakan antara konsep budaya dan
tradisi. Budaya adalah keseluruhan cara berfikir, pandangan
hidup, silap; sedangkan tradisi merupakan adat kebiasaan yang
murgkin dilaksanakan tidak secara totalitas dari unsur budaya
megalitik, bisa saja hanya ritualnya dengan perangkat upacara
yang lain dan masa yang bela.kangan.

Masa kemudian ketika tumbuh penguasa lokal, tradisi
sebelum tetap menopang kehidupan masyarakat Bantaeng
sebagaimana disaiikan pada Bab IV buku ini. Para penguasa lokal
tumbuh di kawasan lingkungan subur dan tepi-tepi sungai. Hal
yang penting diperhatikan ialah pola pemukiman yang teratur
dengan berbagai upacara sakral. Sebagaimana di Sulawesi
Selatan, penguasa lokal diidentifilasi sebagai Tumanurung. Oleh
karena itu, di Bantaeng dJker.al Tumanul,r/,g di Onto,
Gantarangkeke, dan Kaili. Di semua tempat tua di Bantaeng.
masyarakat masih percaya dan memuja leluhur yang bergelar
Karaeng Loe sebagai Turnanurung yang menitiskan kekuasaan
kedewaan kepada dinasti Kerajaan Bantaeng pada masa
kemudian. Dalam masa ini, naskah-naskah lokal (lontara)
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